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Abstrak
 

Skripsi ini tentang suatu strategi advokasi yang dilakukan oleh LSM perempuan yang dibahas dari disiplin

ilmu kesejahteraan sosial. Urgensinya dilakukan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana

PEKKA sebagai suatu LSM Perempuan mendorong keterlibatan perempuan di suatu desa yang menjadi

wilayah praktik perkawinan anak nomor 2 terbanyak di Jawa Barat, untuk melakukan advokasi terkait

peraturan pelarangan perkawinan anak dalam UU No. 16 tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif deskriptif yang pengumpulan datanya dilakukan pada bulan April hingga Juni 2022, melalui

wawancara secara daring dengan melibatkan tujuh informan yang dipilih dengan teknik Purposive

Sampling. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Yayasan PEKKA melalui Tim Pelaksana Advokasi Desa

Cipanas menggunakan lima bentuk strategi advokasi dalam menunjang keberhasilan advokasi, meliputi; 1)

advokasi yang dijalankan secara langsung oleh Komunitas PEKKA; 2) penyadaran kritis dan peningkatan

kapasitas; 3) upaya melakukan lobi kepada pemangku kepentingan melalui pelaksanaan diskusi kampung

dan menjaga hubungan baik dengan perangkat desa; 4) melakukan pendataan dan penelitian; dan 5)

mendorong komunitas PEKKA untuk bergabung pada posisi strategis di pemerintahan desa. Keberhasilan

pelaksanaan strategi advokasi ini juga dipengaruhi oleh adanya faktor kekuasaan kepala desa, faktor

legitimasi dan kredibilitas yang dimiliki oleh Yayasan PEKKA dan faktor pertanggungjawaban Tim

Advokasi Desa Cipanas dalam proses pelaksaaan kegiatan advokasi. Penelitian ini memiliki manfaat serta

sumbangsih dalam menambah ilmu pengetahuan khususnya pada mata kuliah terkait Ilmu Kesejahteraan

Sosial, yakni pada mata kuliah Perundang-Undangan Sosial dan Dasar Dasar Pembangunan Sosial, dalam

materi Perempuan dalam Pembangunan. Kemudian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam

pengembangan studi Ilmu Kesejahteraan Sosial serta organisasi perempuan terkait pencegahan perkawinan

anak. Penelitian ini memiliki kekurangan dalam pelaksanaannya dikarenakan penelitian dilakukan pada

masa pandemi COVID-19 sehingga peneliti tidak melakukan observasi secara langsung serta peneliti

mengalami keterbatasan dalam melihat dan menganalisis gestur tubuh serta mimik wajah yang dikeluarkan

oleh narasumber ketika melakukan wawancara. Terakhir, peneliti agak merasa kesulitan untuk melakukan

triangulasi terkait faktor yang mempengaruhi advokasi dikarenakan advokasi yang telah dilaksanakan

selama kurang lebih satu tahun, sehingga informan sudah tidak terlalu ingat.

......This research is about an advocacy strategy carried out by a women's NGO that is discussed from the

discipline of social welfare. The importance of this research is to reveal how PEKKA as a women's NGO

encourages the involvement of women in a village that is the second most practiced marriage area in West

Java, to advocate for the regulation prohibiting child marriage in Law No. 16 of 2019. This research uses a

descriptive qualitative method and data collection was conducted from April to June 2022, through online

interviews involving seven informants selected using purposive sampling technique. The results revealed
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that the PEKKA Foundation through the Cipanas Village Advocacy Implementation Team uses five forms

of advocacy strategies to support the success of advocacy, including: 1) advocacy carried out directly by the

PEKKA Community; 2) critical awareness and capacity building; 3) efforts to lobby stakeholders through

conducting village discussions and maintaining good relations with village officials; 4) conducting data

collection and research; and 5) encouraging the PEKKA community to join strategic positions in the village

government. The successful implementation of the advocacy strategy was also influenced by the power of

the village head, the legitimacy and credibility of the PEKKA Foundation, and the accountability of the

Cipanas Village Advocacy Team in the process of implementing advocacy activities. This research has

benefits and contributions in adding knowledge, especially in courses related to Social Welfare Science,

namely in the Social Legislation and Basic Social Development courses, in the material of Women in

Development. Then, this research is expected to be a reference in the development of Social Welfare Studies

and women's organizations related to preventing child marriage. This research has shortcomings in its

implementation because the research was conducted during the COVID-19 pandemic so that researchers did

not make direct observations and researchers experienced limitations in seeing and analyzing body gestures

and facial expressions issued by the interviewees when conducting interviews. Finally, the researcher found

it difficult to triangulate the factors influencing advocacy because advocacy has been carried out for

approximately one year, so the informants do not remember much.


